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Reformasi Birokrasi dilingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR
pada hakikatnya adalah perubahan besar dalam paradigma dan tata kelola
pemerintahan untuk menciptakan birokrasi pemerintah yang profesional dengan
karakteristik adaptif, berintegritas, bersih dari perilaku korupsi, kolusi, dan
nepotisme, mampu melayani publik secara akuntabel, serta memegang teguh tata
nilai organisasi, yaitu RAPI. ‘

Dalam rangka pelaksanaan pembangunan Agen
Perubahan di lingkungan Setjen dan BKD
diperlukan suatu Panduan untuk memberikan
acuan bagi unit kerjanya dalam membangun Agen
Perubahan




PERILAKU
APARATUR

Areal Perulbahan

Perubahan
mindset (pola
pikir) dan
culture set
(budaya Kerja)

Integritas adalah individu anggota
organisasi yang mengutamakan perilaku
terpuiji, tidak koruptif, disiplin dan penuh
pengabdian sehingga dapat mendorong
terwujudnya penyelenggaraan
pemerintahan yang bersih dan bebas dari
praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme

Kinerja tinggi adalah individu anggota
organisasi yang memiliki etos kerja yang
tinggi, bekerja secara profesional dan
mampu mencapai target-target kinerja
yang ditetapkan sehingga mampu
mendorong terwujudnya pencapaian
target-target kinerja organisasi.




Agen Perubahan

Faktor penting dalam hal perubahan pola pikir dan
budaya kerja di dilingkungan Setjen dan BKD adalah
adanya keteladanan berperilaku yang nyata dari,
Pfﬁ]duan pimpinan dan pegawai dilingkungan Setjen dan BKD.
gen Pimpinan organisasi mempunyai lingkar pengaruh yang
Perubahan : : S -
luas, sehingga perilaku pimpinan akan menjadi contoh
bagi para bawahan untuk bertindak dan berperilaku.

individu untuk
menjadi unsur
penggerak utama
perubahan
sekaligus sebagai
contoh dalam
berperilaku bagi
seluruh individu di
unit kerjanya

Perilaku pimpinan yang sesuai dengan nilai-nilai yang
dianut organisasi akan memudahkan usaha untuk
mengubah perilaku bawahannya. Selain unsur
pimpinan, untuk mempercepat perubahan kepada
seluruh individu anggota organisasi, sangat diperlukan
beberapa individu untuk menjadi unsur penggerak
utama perubahan yang sekaligus dapat menjadi contoh
dalam Dberperilaku bagi seluruh individu anggota
organisasi yang ada di lingkungan organisasinya untuk
dapat menggerakkan perubahan pada lingkungan
kerjanya dan sekaligus dapat berperan sebagai teladan
(role model).

Individu atau kelompok anggota ini disebut dengan Agen Perubahan. Individu yang ditunjuk sebagai Agen
Perubahan bertanggung jawab untuk selalu mempromosikan dan menjalankan keteladanan mengenai peran
tertentu yang berhubungan dengan pelaksanaan peran, tugas dan fungsi yang menjadi tanggung jawabnya.

uk melaksanakan pembangunan Agen Perubahan di Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI
erlukan suatu Panduan



Asas Agen Perulbalhanm

Lingkungan

yang
Kondusif

Asas Agen
Perubahan



Agen Perubahan adalah individu/kelompok terpilih yang menjadi pelopor perubahan dan
sekaligus dapat menjadi contoh dan panutan dalam berperilaku yang mencerminkan
integritas dan kinerja yang tinggi di lingkungan unit kerjanya

Individu adalah pimpinan dan/atau pegawai Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian DPR RI

\

COMMUNICATOR
&\ INsPIRE

vt Kelompok adalah kumpulan dari individu-individu di Sekretariat Jenderal dan
NT Badan Keahlian DPR RI yang memiliki tujuan yang sama.

Badan Keahlian DPR RI

% Unit Kerja adalah unit/satuan kerja di lingkungan Sekretariat Jenderal dan

Forum Agen Perubahan adalah pertemuan para Agen Perubahan sebagai
sarana komunikasi bagi Agen Perubahan dalam pertukaran pengetahuan dan
pengalaman untuk mempercepat dan memperkuat terjadinya perubahan pada
unit organisasi tersebut.

Instansi Pemerintah adalah Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI.







A@@m Perulbalnamn

Assesment
«Seleksi Inernal Unit Kerja oleh Tim RBI
*Hasil Seleksai disampaika
ke Tim RBI +Assesment-kepribadian dan
*Tim RBI menelaah dan potensi kemampuan
Klarifikasi «Penilaian sederhana

*Hasil Assesment untuk
pengembangan dan
pembinaan lanjutan

Penjaringan

Awal

Sekjen

*Penetapan formal SK

*SK Agen Perubahan; peran,

tugas, fungsi, dan jangka

waktu

Penetapan

Formal




Peran dan Tugas Agen Reitlvahan
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gen Reifulyalhain

Sekjen DPR Rl :
Tim RBI

1. Bertanggungjawab langsung kpd Sekjen

2. Menyusun RencanaTindak individu dan kelompok yg
disetujui Sekjen.

3. Melaksanakan Rencana tindak dan melaporkan kpd Sekjen
dg tembusan Tim RBI

4. Sekjen memonitor dan memberikan dukungan sumber daya
dalam melakukan perubahan

5. Jika ada masalah menyampaikan alternatif solusi ke Sekjen

6. Sekjen memberikan arahan dan solusi dalam
mengimplementasikan rencana Tindak

1. Mengkoordinasikan para Agen Perubahan pada tahap
perencanaan melalui penyusunan rencana tindak;
tahap pelaksanaan melalui melalui monitoring dan
evaluasi pelaksanaan rencana tindak secara berkala
dan tahap pengembangan melalui pelatihan dan
pengembangan kapasitas Agen Perubahan lainnya

2. Memfasilitasi pertemuan antar Agen Perubahan
dalam bentuk forum pertukaran
pengetahuan/pengalaman antar Agen Perubahan
untuk mereplikasi kemajuan yang diperoleh di satu
unit kerja ke unit kerja lainnya

P\geg\\a“
Pegawai Lainya  pet¥® Agen Perubahan Lainnya

1. melakukan langkah  konkret perubahan
dilingkungan unit kerjanya melalui penerapan
rencana tindak yang telah ditetapkan

2. secara aktif melakukan internalisasi kepada
para pegawai melalui berbagai cara seperti
pertemuan rutin dalam knowledge sharing,
sosialisasi, pelatihan kantor sendiri

3. Penerapan rencana tindak dilakukan mulai dari
Agen Perubahan dan secara Dbertahap
mengajak individu anggota organisasi lain
untuk mengikuti perubahan perilaku yang baik
sesuai dengan nilai-nilai dan budaya Kkinerja

. organisasi.

Individu Agen Perubahan dalam suatu unit
kerja/organisasi dapat bergabung dalam Forum Agen
Perubahan pada tingkat unit kerja/organisasi.

Forum Agen Perubahan pada tingkat unit
kerja/organisasi bergabung dalam sebuah Forum
Agen Perubahan pada tingkat Instansi Pemerintah.
Forum Agen Perubahan menjadi sarana bagi Agen
Perubahan untuk melakukan koordinasi, pertukaran
pengetahuan/pengalaman serta untuk mereplikasi
kemajuan dan hambatan/kendala yang dihadapi.
Koordinasi antar Agen Perubahan dilakukan pada
tahap perencanaan penyusunan rencana tindak,
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.



Rencana tindak individu dan kelompok yang disusun dan diimplementasikan oleh
masing-masing Agen Perubahan dalam berperilaku melaksanakan tugas keseharian
dalam unit kerja masing-masing

2 Rencana tindak harus disampaikan kepada pimpinan Instansi Pemerintah
dengan tembusan kepada Tim RBI dan pimpinan unit kerja.

’ ‘ Penyusunan rencana tindak Agen Perubahan harus sesuai dengan
\ kebutuhan di unit kerja organisasi, selaras dengan nilai-nilai organisasi, isu

y strategis, rencana aksi dan Roadmap RBI.

Penyusunan rencana tindak Agen Perubahan harus memperhatikan

6 prinsip-prinsip perencanaan yang baik, Spesifik, Terukur, Logis,
Periode Waktu yg jelas

'é' Rencana tindak Agen Perubahan dapat terintegrasi dalam perilaku dan

\ sasaran kerja pegawai (SKP) individu pegawai .

NILAI PERUBAHAN YANG INGIN

NO. ORGANIS DICAPAI
ASI SASARAN IK TARGET KEGIATAN | WAKTU

1) (2) ®3) (4) (5) (6) () ®)

RENCANA TINDAK KETERANG
AN




aan Penglhargaain damn
Pengembangan Agen: Perlioalhain

Pengembangan untuk
meningkatkan kualitas kemampuan
dan integritas individu Agen
Perubahan dalam melaksanakan
perannya, dapat dilakukan melalui :
pelatihan; benchmarking;
workshop; seminar; Focus Group
Discussion, dan sebagainya.

Pengembangan untuk peningkatan
jumlah Agen Perubahan pada
Setjen dan BKD dilakukan melalui
rekrutmen baru secara berkala
setahun sekali.

Pembinaan terhadap Agen Perubahan dapat dilakukan dalam berbagai

bentuk pelatihan terkait dengan pelaksanaan reformasi birokrasi, yang

materinya meliputi :

a. Pemahaman tentang program pencegahan korupsi;

b. Pemahaman tentang teori dan implementasi integritas dan nilainilai
inti organisasi lainnya;

c. Teknik dan strategi komunikasi mempengaruhi orang lain; dan

d. Materi lainnya yang terkait dengan subtansi program reformasi
birokrasi;

e. Pelayanan Publik

Penghargaan kepada Agen Perubahan yang
dianggap berprestasi dan berintegritas dapat berupa:
pemberian fasilitas kerja; pemberian kesempatan
melakukan studi banding dalam/luar negeri; tugas
belajar; atau bentuk-bentuk penghargaan lainnya
yang wajar, yang bila memerlukan biaya berasal dari
sumber yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan.
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dani Evaluasii

Monev secara berkala dilakukan untuk mengukur efektivitas proses dan hasil atas
pelaksanaan perubahan serta memberikan umpan balik (feedback) perbalkan secara
_berkelanjutan dalam membangun Agen Perubahan yang v

! Andal secara internal (AP) dan eksternal (Tim RBI)

Hasil pelaksanaan monev dituangkan dalam bentuk laporan tertulis secara sederhana
minimal memuat informasi perkembangan pelaksaaan rencana kerja Agen Perubahan,
_permasalahan/ hambatan dan kendala yang dihadapi serta usulan alternatif pemecahan
masalah/hambatan dan kendala. Laporan monev dlsampalkan kepada Sekjen DPR RI,
dengan tembusan pimpinan un|t kerja dan tim RBI.

Pelaksanaan monev eksternal dilakukan secara berkala dan tahunan melalui penelahan
laporan yang diterima dari Agen Perubahan dan pengolahan informasi yang diperoleh
! Iangsung di lapangan '

Berdasarkan hasil Monev, Sekjen DPR RI berkewajiban memberikan arahan dan solusi
kepada individu maupun Agen Perubahan terhadap permasalahan yang dihadapi Agen
Perubahan dalam menglmplementa3|kan rencana tindaknya.



Contoh Rencana Tindalk

LA PERUBAHAN YANG INGIN
DICAPAI RENCANA TINDAK
ORGANIS KETiEANG
ASI SASARAN IK TARGET KEGIATAN WAKTU
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